BAB I

URAIAN TENTANG METODE DAKWAH DAN SEMANTIK

A. Uraian Tentang Dakwah

1. Pengertian Dakwah

Sebelum lebih dalam membahasa perihal metode dakjaah
lebih bijak jika terlebih dahulu sedikit menyinggutentang dakwah dan
hal-hal yang berkaitan dengan dakwah secara umuoinberguna untuk
mengantarkan pada suatu pemikiran bahwa metodeatiasdalah bagian

dari dakwah.

Membahas tentang dakwah berarti mencakup persogdag
cukup luas. Tidak hanya sekedar metode sematabSetsiode dakwah
adalah salah satu bagian dari beberapa unsur ydamglalam dakwah.
Selain metode masih terdapat unsur-unsur lain Bepebjek dakwabh,

objek dakwah, materi dakwah, serta tujuan dakwah.

Secara etimologis, dakwah berasal dari bahasa %" yang
mempunyai arti: panggilan, ajakan, seruan, permahopembelaan, dan
lain sebagainya (Pimay, 2005: 13). Sedangkan jikashrif dalam ilmu
tata bahasa Arab, kata dakwah adalah beisiok masdaryang berasal

dari kata kerja: 353,585 o2

18



19

Sedangkan bila ditinjau dari segi terminologi, dakwmemiliki
definisi yang cukup beragam. Para ahli memiliki gegrat yang berbeda
mengenai definisi dakwah. Diantaranya; Menurut Hasmy dalam
bukunya Dustur DakwahMenurut al-Qur'an mendefinisikan dakwah
yaitu mengajak orang lain untuk meyakini dan mergjgan akidah dan
syariat Islam yang terlebih dahulu telah diyakiminddiamalkan oleh

pendakwabh itu sendiri (Pimay, 2005: xi).

Menurut Ahmad Sulton dakwah adalah usaha untuk orend
(memotivasi) umat manusia agar melaksanakan dangikngi petunjuk
serta memerintah berbuat ma’ruf dan mencegaluberbungkar supaya

memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat (Sul@®3:28)

Menurut Toha Yahya Umar, dakwah yaitu mengajak re@nu
dengan cara bijaksana ke jalan yang benar sesngadeerintah Tuhan,

untuk keselamatan dan kebahagiaan dunia akhira@©d 976: 1).

Dari beberapa definisi di atas paling tidak dapaambil

kesimpulan tentang dakwabh:

- Dakwah itu adalah suatu usaha yang dilakukan desgdar dan

terencana.

- Usaha dakwah itu adalah untuk memperbaiki situasigylebih

baik dengan mengajak manusia untuk selalu ka fallah SWT.
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- Proses penyelengaraan itu adalah untuk mencapasantuyang

bahagia dan sejahtera, baik di dunia maupun akhirat

Pemaparan dari beberapa definisi diatas dimaksudkatuk
membandingkan dan menelusuri perbedaan defisinvalaldari masing-
masing alhi. Umumnya para ahli membuat definisiveltk berangkat dari
pengertian dakwah menurut bahasa. Yakni ajakaryaserdan juga
dorongan. Hal ini menunjukkan bahwa dakwah berg&asuasif bukan
represif, bersifat informatif bukan manipulatif. IBan disebut dakwah
apabila tindakan yang dilakukan memaksa orang taituk memilih
antara muslim atau mati, tidak pula disebut dakyiledn ajakan kepada
Islam dilakukan dengan memutarbalikkan ajaran Islawuk kepentingan

duniawi seseorang atau kelompok (Aziz, 2004: 18).

Jika ditelaah lebih dalam juga, definisi-definisakavah yang
muncul dominan menggunakan kata kata “mengajak’agab kata
kuncinya. Hal ini menunjukkan bahwa dakwah merupalektivitas
praktik daripada sekedar konsep ilmiah. Selain liteberapa sebagaian
ahli yang lain menggunakan kata “proses” sebagta kanci. Hal ini
dimaksudkan bahwa dakwah bukanlah sekedar kegsataubil lalu atau
aksidental, akan tetapi dakwah adalah kegiatan yemkesinambungan.
Secara umum juga dapat diketahui bahwa definisiwdbk yang
dikemukakan para ahli merujuk pada kegiatan yangujo@n positif
dalam diri manusia. Perubahan positif ini diwujudidalam meningkatan

iman, serta pelaksanaan yang baik (Aziz, 2004: 19).
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2. Dasar Hukum dan Tujuan Dakwah
a. Dasar Hukum Dakwah

Setiap orang Islam diwajibkan menyampaikan dakwah
Islam kepada seluruh ummat manusia, sehingga medakat
merasakan ketentraman dan kedamaian. Akan tetégntk@man
dan kedamaian itu tidak akan terwujud kecuali gkarang muslim
sadar bahwa dipundaknya-lah terdapat amanah yaag) bberupa
tugas dakwah yang universal yang tidak dibatasi oleng, waktu

dan keadaan (Pimay, 2005: 30).

Perintah untuk berdakwah kali pertama ditunjukkapada
utusan Allah, kemudian kepada umatnya baik secanaimy
kelompok atau organisasi (Fakhrurrazi, 2009: 1djirfah dakwah
yang ditujukan kepada para utusan Allah tercanpada al-Quran

Surat Al Maidah ayat 67:

AL Cal U a8 2 )5 805 de ) 05 e 1 3500 G
G A A3 (5263 Y B &) () (e iy Sl

“Hai Rasul, sampaikan apa yang diturunkan kepadashawi
Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang
diperintahkan itu, berarti) kamu tidak menyampail@manat-
Nya. Allah memelihara kamu dari (gangguan) manusia.
Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepadenger
orang yang kafir'QS Al-Maidah: 67 (Departemen Agama R,
2002: 120).
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Dasar hukum pelaksanaan dakwah tersebut banyak
disebutkan dalam al-Qur'an. Diantaranya adalah @SNAhI ayat

125, QS Ali Imran ayat 104 dan QS Ali Imran ayaf11

Gt ol gafals 5 4ial ddae 3all5 dadally S Juds 1§

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan yang Tuhanmu
dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan berbdatah
kepada mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui orang-orangngya
tersesat dari jalannya dan Dialah yang lebih meabei
orang-orang Yyang mendapat petunj@3 An-Nal: 125
(Departemen Agama RI, 2002: 282).

Ce G el (s il ) 050 A i K

O R0 b ity S
“Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umatgya
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yanguimdan
mencegah dari yang mungkar, dan merekalah orang@ra

yang beruntung."QS Ali Imran: 104 (Departemen Agama R,
2002: 64)

Rl e (y3edip caghaally §5Hal bl S AT 4G A 28
Ostadall feie el 155 HIRT U AT Gl 515 Ay & sha i

skl 225415

“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan uktmanusia,
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yaogkar,
dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab ben, tentulah
itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka adagderiman, dan
kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasi@'S Ali

Imran: 110 (Departemen Agama RI, 2002: 64)

Meskipun ulama’ sepakat bahwa dakwah merupakan

kewajiban ummat Islam, tetapi ada perbedaan pendagréhal
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hukum menyampaikan dakwah, apakafjib ‘ain atau wajib
kifayah Sebagian Ulama’ berpendapat bahwa berdakwah itu
hukumnyawajib ‘ain. Setiap orang yang sudah dewasa, kaya-
miskin, pandai-bodoh, wajib melaksanakan dakwalmd®eat ini
didasarkan pada penafsiran katal takun” pada QS Ali Imron
ayat 104, bahwa setiap perintah Allah wajib dilaledan,
sedangkan‘minkum” adalah kata keterangan, penjelasan dan
bukan diartikan sebagian. Selain ayat tersebutumukerdakwah
juga didasarkan pada katawill &3 Al 43 4" dalam QS Ali
Imran 110 mencakup semua orang Islam, baik yangebersuku,
warna, bahasa, dan sastra sosialnya. Semua mushjib w

berdakwah (Pimay, 2005: 30-31).

Sementara itu sebagaian ulama’ yang lain berpendapa
bahwa hukum dakwah adalawajib kifayah Apabila sudah
dilakukan oleh seseorang maka gugurlah segala kemajlakwah
atas seluruh kaum muslimin. Hal ini didasarkan pddda
“minkum” yang diberikan pengertidit-tab’id (sebagian) (Pimay,

2005: 33).
. Tujuan Dakwah

Pada dasarnya tujuan adalah sesuatu yang hendssadic
melalui tindakan, perbuatan atau usaha. Dalam ri@ata dengan

dakwah, maka tujuan dakwah sebagaimana dikataledmAiimad
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Ghallusy adalah membimbing manusia untuk mencapbaikan
dalam ranga merealisir kebahagiaan. Sementar&é&uwf Syalabi
mengatakan bahwa tujuan dakwah adalah meng-Esallah A
SWT, membuat manusia tunduk dan patuh kepada-NYA,
mendekatkan diri kepada-NYA dan instrospeksi teapaapa yang

telah diperbuat (Pimay, 2005: 35).

Tujuan dakwah sebagaimana yang dikatakan oleh Ahmad
Ghallusy dan Ra’uf Syalaby tersebut dapat dirumagiaam tiga

bentuk, yaitu tujuan praktis, tujuan relaistis dajnan idealistis.

1. Tujuan Praktis

Tujuan praktis dalam berdakwah merupakan tahap awal
guna menyelamatkan manusia dari lembah kegelapam da
membawanya ke tempat yang terang benderang, dan yang
sesat ke jalan yang lurus, dari lembah kemusyrikanuju tauhid

yang menjanjikan kebahagiaan (Pimay, 2005: 36).

2. Tujuan Realistis

Tujuan realistis adalah tujuan antara, yakni berupa
terlaksananya ajaran Islam secara keseluruhan deraya yang
benar dan berdasarkan keimanan, sehingga terwupsyarakat
yang menjunjung tinggi kehidupan beragama dengan
merealisasikan ajaran Islam secara penuh dan meogiglPimay,

2005: 37).
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3. Tujuan Idealistis

Tujuan idealistis adalah tujuan akhir pelaksanaaweh,
yaitu terwujudnya masyarakat muslim yang diidanmidlan dalam
suatu tatanan hidup berbangsa dan bernegara, adilmékmur,
damai dan sejahtera, dibawah limpahan rahmat, kardan

ampunan Allah SWT (Pimay, 2005: 38).

3. Unsur-unsur Dakwah

Unsur-unsur dakwah merupakan bagian-bagian yargitedan
merupakan satu kesatuan dalam suatu penyelenggada&wah,

setidaknya ada lima unsur dalam dakwah yang shenpitan.

Pertama, Subjek Dakwah. Dalam hal ini yang dimakdedgan
subjek dakwah adalah fihak yang melaksanakan tuggs dakwah,

orang itu disebuda’i (Helmi, 1975: 47).

Kedua, Objek Dakwah. Objek dakwah adalah setiapgi@au
sekelompok orang yang dituju atau menjadi sasarzatuskegiatan
dakwah. Berdasarkan pengertian tersebut maka setiapusia tanpa
membedakan jenis kelamin, usia, pekerjaan, perahdiarna kulit, dan
lain sebagainya, adalah sebagai objek dakwah.rilgkesuai dengan sifat
keuniversalan dari agama Islam dan tugas kerisalRasulullah (Zaidan,

1979: 69).
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Ketiga, Materi dakwah, yaitu isi pesan yang disakgraolehda’i
kepada objek dakwah, yakni ajaran agama Islam sé&baga tersebut

dalam al-Qur'an dan Hadits.

Keempat, Metode dakwah yaitu cara-cara menyampailkesan
kepada objek dakwah, baik itu kepada individu, kslok maupun
masyarakat agar pesan-pesan tersebut mudah ditediyakini dan
diamalkan (Sanusi, 1964: 111). Kelima, media dakyaitu sarana yang
digunakan oleh subjek dakwah untuk menyampaikanennatakwah

kepada objek dakwah.

B. Uraian Tentang Metode Dakwah

Pembahasan mengenai metode dakwah, ada baiknyatejilebih
dahulu diawali dengan pembahasan hubungan antacendengan istilah-
istilah lain yang terkait. Yaitu pendekatamapproach/Nahiya)y strategi
(strategy/Manhgj metode hethod/Uslup teknik ¢ehnique/Tharigajy dan

taktik (tactic/Syakilah (Aziz, 2004: 345).

Jika istilah-istilah tersebut diatas dikaitan sackeseluruhan, maka
langkah yang paling awal adalah pendekatan. Sqmaisoalan bisa dilihat
atau difahami dari sudut pandang tertentu. Sudndgr@g inilah yang disebut
dengan pendekatan. Sebuah pendekatan melahirkéegstyakni sebuah cara
unttuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Betteategi membutuhkan
metode dan setiap metode membutuhkan teknik, gaitaiyang lebih spesifik

dan operasional. Selanjutnya setiap teknik memlautt&ktik, yaitu cara yang
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lebih spesifik lagi daripada teknik. Masing-masistilah itu harus bergerak

sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan,(22@%: 345).

Dalam bahasa Arab, kata metode atau pendekatashaldaigah atau
Manhaj Hanya sajManhajlebih memberikan konotasi terminologis daripada
kata Tarigah yang secara kebahasaan berarti cara (Amrulloh9:129).
Metode juga diartikan sebagai cara yang telahuermddn terfikir baik-baik

dan untuk mencapai suatu maksud. (Purwadarminv: B319).

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesmetode diartikan sebagai
cara yang teratur yang digunakan untuk melaksanallatu pekerjaan agar
tercapai sesuatu seperti yang dikehendaki, ataukeaja yang besistem untuk
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mentajo@n yang

ditentukan (Tim Redaksi KBBI, 2002: 740).

Kaitannya dengan metode dakwah, ada beberapa pEntEgang

definisi metode dakwah, antara lain:

- Menurut Al-Bayanuni metode dakwah adalah cara yditgmpuh oleh

pendakwah dalam berdakwah atau cara menerapkéegstlakwabh.

- Menurut Said bin Ali al-Qahthani, metode dakwah lallalmu yang
mempelajari bagaimana cara berkomunikasi secargsuag dan

mengatasi kendala-kendalanya.
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- Menurut ‘Abd al-Karim Zaidan, metode dakwabls{ub al-da'wab
adalah ilmu yang terkait dengan cara melangsungkagampaian pesan

dakwah dan mengatasi kendala-kendalanya.

Dari beberapa definisi diatas, setidaknya ada #geakter yang

melekat pada metode dakwah.

1. Metode dakwah merupakan cara-cara sistematis yamgetaskan arah

startegi dakwah yang telah ditetapkan. la bagiantdaegi dakwah.

2. Karena menjadi bagian dari strategi dakwah yangilmderupa
konseptual, metode dakwah bersifat lebih konkret pikatis. la harus

dapat dilaksanakan dengan mudah.

3. Arah metode dakwah tidak hanya meningkatkan efié&tivdakwah,
melainkan pula bisa menghilangkan hambatan-hamisktiawah. Setiap
strategi memiliki keunggulan dan kelemahan. Metgderberupaya
menggerakkan keunggulan-keunggulan tersebut dan per&ecil

kelemahannya (Aziz, 2004: 358)

Dalam hubungannya dengan dakwah, maka metode dakwesatnti
cara yang paling cepat dan tepat dalam melakukkwatalslam. Mengenai
metode dakwah ini, al-Qur'an telah memberikan petuisecara garis besar

dalam QS An-Nahl ayat 125;

S5 &) Bral pa ol 2daa y 450al) dae el 4&a00 &0 Jute I £
ol 21 585 abut (i O s 1 56
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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengamiiik dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yan§. &sungguhnya
Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang sSigoag tersesat dari
jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orangfgy yang mendapat
petunjuk”. (Departemen Agama RI, 2002: 282)

Ayat ditas memberikan gambaran bahwa metode dakamakwah
tebagi menjadi tiga. Pertamdyi al-Hikmah, yaitu berdakwah dengan
memperhatikan situasi dan kondisi sasaran dakwalg yaenitik beratkan
pada kemampuamad’'y, sehingga dalam menjalankan ajaran-ajaran islam
selanjutnya tidak terpaksa. Keduklauizah Hasanah yaitu berdakwah
dengan memberikan nasihat-nasihat atau menyampaji&ean Islam dengan
rasa kasih sayang, sehingga nasihat dan ajaran itsladapat menyentuh hati
mereka. KetigaMujadalah billati Hiya Assan yaitu berdakwah dengan cara
bertukar fikiran dan membantah dengan cara selmiya dengan tidak
memberikan tekanan yang memberatkan pada komugaag menjadi

sasaran dakwah (Farida, 2008: 31-32).

Syeh Muhammad Abduh menyempurnakan ayat diatagiaden
pengertian bahwa pada dasarnya ummat yang dihatdédppembawa dakwah
(da'’i), terbagai dalam 3 golongan yang masing-masingshdihadapi dengan

cara yang berbeda-beda, yaitu:

- Golongan cerdik cendekiawan, mereka harus dipandgiigan
cara yanghikmah Yakni dengan alasan dalil atau hujjah yang

dapat diterima oleh akal mereka.
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- Golongan awam, mereka dipanggil dengdlauizah hasanah

yakni yang mudah difahami.

- Golongan yang tingkat kecerdasannya diantara diseag@n diatas
(tengah-tengah). Mereka dipanggil denddojadalah bi Ahsan

yakni tukar pikiran dengan cara yang baik (AmrulB®99 :12).

Menurut Sayyid Quthub, ayat ini telah menetapkaddtakaidah dan
prinsip-prinsip dasar dakwah dan menetukan landgkagkah yang harus
ditempuh, serta cara penyampaiannya. Menurut ays¢tiut metode dakwah
dapat diklasifikasikan menjadi tiga yang melipdtkmah nasehat yang baik
(Mauizah Hasanalh dan berdebat dengan cara yang baik (Pimay, Z005:

Metode-metode dakwah itu lebih jelasnya adalah:

a. Metode dakwalbil-Hikmah

Kata “al-hikmah” mengandung arti yang beragam yang
bersifat ekstensmisdaq) daripada konsepgmafhum)terhadap kata
hikmah tersebut. Menurut al-Maraghihikmah mengandung arti
perkataan yang tepat dan tegas disertai dengah ydalg dapat
menyingkap kebenaran. Sementara itu, Sayyid Qutierpendapat
bahwahikmahadalah melihat situasi dan kondisi objek dakwatase
tingkat kecerdasan penerima dakwah. Memperhatiaddark materi
dakwah yang disampaikan kepada mereka, sehinggakendidak

merasa terbebani terhadap perintah agama (Pim@g; 28).
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b. Metode dakwalbil-Mau i zah HasanahNasehat yang baik)

Dakwah bil-Mauizah Hasanahbanyak difahami oleh pakar
dan penulis kajian ilmu dakwah pada satu sudut pamen, yaitu
kemampuan juru dakwah dalam memilih materi dakwahséendiri.
Sedangkan menurut Sayyid QuthMauizah Hasanahmengandung
arti sesuatu yang masuk ke dalam hati dengan Kesejdan tidak
secara paksa, Baidlawy mengatakan bakaaizah Hasanahadalah
perkataan yang menyejukkan dan perumpamaan yangabézat

(Pimay, 2005: 62).

Dalam konteks perkembangan dan kemajuan zaman,
pemahaman dakwah dengMauizah Hasanahini perlu mendapat
perluasan pemahaman atau interpretasi baru. Sdakm kehidupan
masyarakat dewasa ini, masyarakat terpelajar umanielyih siap
menerima pelajaran yang baik sehingga memunculleaitaku yang

baik (Pimay, 2005: 63).

Perilaku yang baik merupakan salah satu perwujutdmvah
bil-Hikmah lalu diterapkan dalam dakwalil- Maufzah Hasanah
Jadi, dakwahbil-Hikmah denganbil-Maufzah Hasanah memiliki

hubungan yang sangat erat (Pimay, 2005: 65).

Berdasarkan QS An-Nahl 125 itu ada poin pentinggyaeriu
ditelaah lebih dalam. Yakni istilah tentaN@uizah HasanahAdanya

penambahan kataHasanah pada kata Mauizah mengandung
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pengertian bahwa ada indikasi tentang keberaddanthah yang
tidak baik. Inilah yang dimaksud bahwbkMauidhahitu masih dalam

tataran dugaan, bisa benar bisa pula salah (A202}:2392).

Sejauh ini ada beberapa makna dari Rdtuizah Hasanah.

Diantaranya adalah:

Menurut Fakhruddin al-Raiflaufzah Hasanahadalah dalil yang

tidak mencapai derajat yakin, tetapi masih dugaan.

- Menurut Quraisy SyihaiMauizah Hasanahadalah uraian yang

menyentuh hati yang mengantarkan pada kebajikan.

- Menurut al-QasimiMauizah Hasanahadalah uangkapan yang
halus dan peristiwa yang membuat mitra dakwahttpida siksa

Allah.

- Menurut al-ThabathabaMauizah Hasanahadalah penjelasan
yang dapat melunakkan jiwa dan meluluhkan hati ZAZ2004:

395).

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan dadmiv
Mauizah Hasanahadalah menyampaikan pesan dakwah dengan cara
yang dapat diterima oleh mitra dakwah. Kata siafdlasanahyang
mengikuti kataal-Mauizah menunjukkan dua kemungkinan, yaitu

yang baik dan yang tidak baik. Yang baik itu beragsuai antara
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ucapan dan perbuatan, sedangkan yang tidak baaktibeertentangan

antara ucapan dan perbuatan (Aziz, 2004: 396)

c. Metode dakwalMujadalah bi al-Laf hiya assan

Kata mujadalah lazimnya diterjemahkan dalam bahasa
Indonesia menjadi “bantahan” atau “perdebatan”.akdebat sendiri
berasal dari bahasa inggfitebate” yang mempunyai pengertiédto
talk about reasons for and againnst consider-distusau“to agrue

about”’(Pimay, 2005: 66).

Secara umum dapat dikatakan bahwa dakwah dengan
Mujadalah bi al- Laf hiya aisan mengandung pengetian dakwah
dengan cara berdialog dan berdiskusi dengan leraaibut tanpa
kekerasan. Pandangan semacam ini dikemukakan Maraghi, al-

Zamahsyari dan A Hasjmy (Pimay, 2005: 67).

C. Uraian Tentang Semantik

1. Pengertian Semantik

Semantik berasal dari bahasa Yunseinayang berarti tanda atau
lambang. Kata semantik ini kemudian disepakati gabastilah yang
digunakan untuk bidang linguistik yang memperlajanbungan antara
tanda-tanda linguistik dengan hal-hal yang ditamgiai Atau dengan kata
lain, bidang studi dalam linguistik yang mempelajarakna atau arti

dalam bahasa (Chaer, 1990: 2).
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Sebagai istilah teknis, semantik mengandung pemngefistudi
tentang makna”’. Dengan anggapan bahwa makna melpgagian dari
linguistik. Seperti halnya bunyi dan tata bahasamponen makna dalam
hal ini juga menduduki tingkatan tertentu. Apabiiagkatan bunyi
menduduki tingkatan pertama, tata bahasa padaatiagkkedua, maka
komponen makna menduduki tingkatan paling akhirbihgan ketiga
komponen itu sesuai dengan kenyataan bahwa baleda gwalnya
merupakan bunyi-bunyi abstrak yang mengacu padayad&mbang-
lambang tertentu, lambang-lambang itu merupakareraegkat sistem
yang memiliki tatanan dan hubungan tertentu, dgrersegkat lambang
yang memiliki bentuk dan hubungan itu mengasosamsikdanya makna

tertentu (Palmer, 1981: 5).

Sedangkan semantik dalam pengertian Toshihiko uzai$alah
kajian analitik terhadap istilah-istilah kunci swabahasadenga suatu
pandangan yang akhirnya sampai pada pengertian epiad
weltanschauungatau pandangan dunia masyarakat yang menggunakan
bahasa itu, tidak hanya sebagai alat bicara ddikibetetapi yang lebih
penting lagi, pengkonsepan dan penafsiran duniay yaelingkupinya

(lzutsu, 1997: 3)

Semantik ini memiliki beberapa jenis yang beragBinantaranya
adalahSemantik Leksikalyaitu semantik yang menjadikan leksion atau
bahasa sebagai objek penyelidikannya. Deamasitik Gramatikal yaitu

semantik yang memiliki objek studi berupa makna-naagramatikal dari
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tataranmorfologi dan sintaksis Morfologi adalah cabang lingusitik yang
yang mempelajari struktur intern kata serta propembentukannya.
Sedangkan sintaksis adalah studi mengenai hubuka@ndengan kata
dalam membentuk satuan yang lebih besar, yaite,fildausa dan kalimat

(Chaer, 1990: 7).

Karena semantik adalah ilmu yang mempelajari matalam
suatu bahasa, penting kiranya untuk mengetahuarigninakna beserta
permasalahannya. Untuk mengetahui pengertian mabedy kiranya
untuk kembali pada teori yang dikemukakan oleh kdipguistik modern,
Ferdinand de Saussure. Menurut de Saussure setiagifkguistik terdiri
dari dua unsur, yaitu unsur yang diartikésignified) dan unsur yang
mengartikan(signifier). Unsur yang diartikar(signified) sesungguhnya
tidak lain adalah konsep atau makna dari suatuatdmohyi. Sedangkan
yang mengartikan(signifier) adalah bunyi-bunyi yang berbentuk dari
fonem-fonem bahasa yang bersangkutan. Misalnyataama linguistik
yang dieja m-e-j-a, tanda ini terdiri dari unsurkma atau yang diartikan
“meja” dan unsur bunyi atau yang mengartikan dalaojud runtutan

fonem [m, e, j, a] (Chaer, 1990: 29 - 30).

Makna itu memiliki jenis yang beragam. Bahkan olehteda
(1986), secara alfabetis ia telah mendaftarkanmseba25 jenis makna.
Yaitu makna efektif, denotatif, deskriptif, ekstenemotif, gereflekter,

idesional, intensi, gramatikal, kiasan, kognitifoldkasi, konotatif,
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konseptual, konstruksi, leksikal, luas, piktorigdroposisional, pusat,

referensial, sempit, stilistika, dan makna sistésr@haer, 1990: 61).

Namun demikian dari sekian banyak makna itu, madaipat
disederhanakan berdasarkan beberapa kriteria dalut spandang.
Berdasarkan jenis semantiknya dapat dibedakanaamtakna leksikal dan
makna gramatikal, berdasarkan ada tidaknya refesida sebuah kata atau
leksem dapat dibedakan antara makna referensial dakna
nonreferensial, berdasarkan tidak adanya nilai paska sebuah kata atau
leksem dapat dibedakan antara makna denotatif daknankonotatif,
berdasarkan ketepatan maknanya dapat dibedakara antkna makna

umum dan makna khusus (Chaer, 1990: 62).

Selanjutnya dengan adanya pendekatan semantik dapamnya
terhadap Al-Quran, sebagai bagiannya dari ilmu kabaan, semantik
memberikan daya tambah terhadap dimensi pengatdanmakna yang
terkandung dalam teks al-Quran tersebut. Dalam sgknal-Quran
memandang atau melihat bahwa setiap kata memiliki jgénis makna

yaitu makna dasar dan makna relasional.

Menurut Izutsu, makna dasar adalah sesuatu yarekatgdada arti
kata itu sendiri dan selalu terbawa dimanapun kaia diletakkan.
Sementara makna relasional adalah makna konotati) yliberikan dan
ditambahkan pada makna yang sudah ada dengan kkeletsesuatu itu

pada posisi khusus, berada pada relasi yang bedsdmn semua kata-
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kata penting lainnya dalam sistem tersebut. Malatasional ini terjadi
ketika sebuah kata dikaitkan dengan kata yang Gemtohnya katgaum
makna dasarnya adalah “hari”. Orang Arab memahamggbagai hari-
hari biasa. Akan tetapi, makna relasionalnya dadf@ur'an berbeda
menjadi “Hari Kebangkitan” atau “Hari Kiamat”. Sébkatayaumdalam
al-Quran seringkali dihubungkan dengagiyamah atau ba’'ts dan
berkaitan dengan masalaskatologis Hubungan antar kata inilah yang

kemudian memberi perubahan dalam katam(lzutsu, 1997: 12-13).

Teknis dalam penggunaan pendekatan semantik ihipdréama
yang dilakukan Toshihiko lzutsu adalah terlebihudalmemposisikan al-
Quran sebagai sebuah teks berbahasa Arab, mengesg@nnya
sebagai wahyu lllahi. Kemudian melacak makna dadam makna
relasional Menurut lzutsu, setiap kata dalam al-Quran tidadrdiri
sendiri. la berhubungan satu sama lain dalam sebisédém bahasa al-
Quran, yang kemudian membentuk makna khusus leatzliut (Izutsu,

1997:4).

Melacak makna dasar dapat dicari dari makna asdi ia, yakni
dengan bantuan kamus. Dan mencari makna relasiapt dilakukan
dengan menganalisis pada keterkaitan dengan korsekaligus relasi

yang terjalin antar kosa kata lainnya dalam kali(Batiawan, 2005: 168).

Secara sederhana, persoalan makna yang hendak diéceyan

analisis semantik adalah makna dasar dan makrsioedd Makna dasar
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bisa digali dari makna asli kata tersebut, sedamgkakna relasional bisa
digali dari hubungan antara kata yang diteliti dendkata lain yang
menempati posisi sama dan satu rangkaian khusus Oatuk
memudahkan menemukan relasi antar kata-kata ittodmeyang bisa
digunakan adalah dengan cara paralelisme. Pamaéehslalah gaya bahasa
yang berusaha mencapai kesejajaran dalam pemakatarkata atau
frase-frase yang menduduki fungsi yang sama dalentuk gramatikal
yang sama. (Keraf, 2007: 126). Atau menurut Wari@2198) Paralelisme
adalah gaya bahasa yang memakai kata, frasa, latzsakyang kedudukan

sama atau sejajar.

Setelah mengurai makna dasar dan relasional langgiamjutnya
adalah menjelaskamneltashcauungemantik al-Quran. Yakni bagaimana
al-Quran memakai kata itu dan bagaimana hubungsta ku dengan
kata-kata yang lain, di manakah posisinya, fungsirgengaruhnya dan

sebagainya.

Jadi, makna "dasar” kata adalah sesuatu yang nigdekia kata itu
sendiri yang selalu terbawa dimanapun kata itutaklean, sedangkan
makna ’relasional” sesuatu yang konotatif yang «kae dan
ditambahkan pada makna yang sudah ada dengan kaelddata itu pada
posisi khusus dalam bidang khusus berada padai ydag berbeda
dengan semua kata-kata penting lainnya dalam sisesabut. Atau bisa
dikatakan bahwa relasi makna adalah hubungan si&mgantg terdapat

antara satuan bahasa yang satu dengan satuan adalmya. Satuan



39

bahasa di sini dapat berupa kata, frase, maupumaal dan relasi
semantik itu dapat menyatakan kesamaan makna,ntsErgan makna,

kegandaan makna, atau juga kelebihan makna.

Semantik juga diartikan sebagai ilmu yang berhubandengan
fenomena makna dalam pengertian yang lebih luaskdsa. Kaitannya
dengan semantik al-Qur'an, yang dianalisis adddahan-bahan yang

disediakan oleh kosakata al-Qur'an (lzutsu, 1997:1)

Selama ini, semantik memang belum berbentuk ilimgyapi dan
teratur. Pengguna semantik hanya memiliki sejurtdahi tentang makna
yang beragam. Oleh karena itulah, setiap pengguadiss semantik
memiliki kecenderungan untuk mendefinisikan dan feami kata-kata

itu sebagaimana yang disukainya (lzutsu, 1997:2).

Akan tetapi berkaitan dengan hal itu, Abdul Majimh Aziz al-
Zindani, dkk mengetengahkan keterlibatan analiaswu dan sharaf
dalam studi semantik. Menurutnya, analisis semanhigkus berjalan
berdasarkan pringiirarki-sistemik menyeluruh Komprehensjfdan lentur

(fleksibe) (Majid, 97: 83)

Karena yang diteliti dalam skripsi ini adalah teks)ur'an, selain
menggunakan semantik umum, penulis juga menggunianMa’ani
untuk mengungkap makna dari kosa kata yang terdtatat ayat-ayat al-

Quran.
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lImu Ma’ani adalah pokok-pokok dan dasar-dasar kntu
mengetahui tata cara menyesuaikan kalimat kepadaeksiualnya,
sehingga cocok dengan tujuan yang dikehendaki. KOppgenbahasannya
adalah lafadz bahasa Arab dari segi penggunaarepadk makna-makna
yang kedua (makna lain) yang merupakan tujuan-tuyaeng dikehendaki
oleh orang yang mengucapkannya (Ahmad Al-Hasyin8941 34).
Berkaitan dengan penggunaan ilmu Ma’ani, nantinge-kata yang ada
dalam al-Qur’an terlebih dahulu akan dibedakan awirjelompok kalam

Khabaratau kalamnsya’.

2. Urgensi Penggunaan Semantik

Sebelum mengurai tentang urgensi penggunaan ségnpatiulis
akan menguraikan pendapat beberapa pakar tentahgsas bahasa yang

nantinya akan memperjelas posisi urgensi pengguseraantik.

Secara garis besar terdapat tiga teori mengen&usislabahasa,
yaitu teori Teologis, Naturalis, dan Konvensionafsrtama, Teori teologis
mengatakan bahwa manusia bisa berbahasa karenaramufuhan, dan
pada mulanya Tuhan yang mengajarkan nama semuasabddepada
Adam, nenek moyang seluruh manusia. Pendapat dasdrkan pada
cerita bibel maupun ayat al-Quran mengenai keradupdam di surga
dan dialognya dengan Tuhan. (Hidayat, 1996: 29).iMeerdasar pada

QS Al-Bagarah ayat 31
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G s asT (;jbj
“Dan Allah mengajarkan kepada Adam nama semua benda
Kedua, teori naturalis yang mengatakan bahwa kemamp
berbahasa manusia adalah bawaan alam sebagaimaaangaan untuk
melihat, mendengar dan berjalan. Teori ini dipedkemn oleh Max Muller
(1883-1900) yang kemudian lebih populer dengan ts@bteori ding-
dong, yang berpandangan bahwa pada awalnya bahasa msecara
alamiah, spontan ketika manusia berinteraksi denlgagkungannya,

terutama ketika mendengar suara alam (Hidayat,: 1396

Ketiga, teori konvensionalis, yaitu teori yang matadan bahwa
bahasa muncul sebagai produk sosial. la merupaksih konvensi yang
disepakati kemudian dilestarikan oleh masyarakatbygan karena bahasa
merupakan konvensi, maka setiap masayarakat atags&®amemiliki
bahasa tersendiri dan bahkan bisa meniptaan bahasaOleh karena itu
sangat mungkin terjadi untuk mengungkapkan sesyatng sama,
kelompok masyarakat yang berbeda mengungkapkaneygad bahasa
yang berbeda pula. Inilah teori yang memungkinlajadinya perbedaan
bahasa antara satu masyarakat dengan masyaral@tlaran(Hidayat,

1996: 31).

Dalam konteks teori yang pertama inilah penulis ga@ggap
bahwa semantik menemukan posisi pentingnya, yadmgai alat untuk

mengkaji secara analitik terhadap kata kunci yatgraya sampai pada
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pengertian yang konseptual, yakni dengan menghlammya dengan

kata-kata lain dalam posisi yang sama dalam saisigdusus.

Kaitannya dengan hal itu, skripsi ini berusaha kimhenganalisis
bagaimana katMauizah dimaknai oleh al-Qu’an. Yakni makna yang
terbentuk dari hasil relasi antara kata yang ditdéngan kata lain yang

menempati posisi yang sama.



